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Abstract

This study examines the integration of Islamic education values in digital marketing learning to enhance graduate
competitiveness in the Society 5.0 era. Using a qualitative case study approach, data were collected through
semi-structured interviews, non-participant observations, and documentation analysis at vocational institutions
in Tebo Regency. Results reveal that the integration of Islamic values—such as honesty, discipline, and ethical
entrepreneurship—into digital marketing curricula significantly strengthens graduates' competencies. The study
identifies that pesantren-based vocational institutions cultivate an ethical digital entrepreneurship model that
combines digital marketing skills with moral values. Challenges include limited digital infrastructure, low
teacher digital literacy, and restricted access to industrial networks. This research contributes a conceptual model
of Islamic value-integrated digital marketing learning as a distinctive strategy for improving graduate
competitiveness in non-industrial regions.

Keywords: Islamic Education Values, Digital Marketing, Graduate Competitiveness, Society 5.0, Pesantren-
Based Vocational Education

Abstrak

Penelitian ini mengkaji integrasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam pembelajaran digital marketing untuk
meningkatkan kompetensi lulusan di era Society 5.0. Menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus, data
dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi non-partisipan, dan analisis dokumentasi pada
lembaga pendidikan vokasi di Kabupaten Tebo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai
Islam—seperti kejujuran, kedisiplinan, dan kewirausahaan etis—ke dalam kurikulum digital marketing secara
signifikan memperkuat kompetensi lulusan. Penelitian ini mengidentifikasi bahwa lembaga vokasi berbasis
pesantren membangun model kewirausahaan digital etis yang memadukan keterampilan digital marketing
dengan nilai-nilai moral. Tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan infrastruktur digital, rendahnya literasi
digital guru, dan terbatasnya akses jaringan industri. Penelitian ini memberikan kontribusi berupa model
konseptual pembelajaran digital marketing terintegrasi nilai Islam sebagai strategi khas dalam meningkatkan
kompetensi lulusan di kawasan non-industri.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pesat teknologi digital dalam satu dekade terakhir telah mengubah lanskap
ketenagakerjaan global secara signifikan. Lembaga pendidikan vokasi—baik Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) negeri maupun lembaga vokasi berbasis pesantren—dituntut untuk beradaptasi
dengan cepat dalam meningkatkan kompetensi lulusannya. Di tengah era Society 5.0 yang menekankan
integrasi teknologi dengan nilai-nilai kemanusiaan, digital marketing telah menjadi keterampilan
esensial karena menawarkan peluang kerja baru, mempercepat promosi produk, dan memperluas akses
pasar (Purwanto, A., 2020; Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019).

Studi internasional secara konsisten menunjukkan bahwa integrasi digital marketing dalam
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pendidikan vokasi meningkatkan employabilitas siswa, khususnya di negara-negara berkembang
(Rohida, 2018; Kurniawan & Sari, 2022). Namun, penelitian tentang integrasi nilai-nilai pendidikan
Islam dalam pembelajaran digital marketing masih sangat terbatas, padahal lembaga vokasi berbasis
pesantren memiliki karakteristik unik yang memadukan pendidikan keagamaan dengan pelatihan
berbasis keterampilan.

Secara teoretis, digital marketing merujuk pada penggunaan platform digital untuk
mempromosikan produk, mengelola branding, dan meningkatkan daya saing individu atau lembaga
(Kotler, Kartajaya, & Setiawan, 2021). Teori Difusi Inovasi (Rogers, 2003) dan kerangka kompetensi
digital (Carretero, Vuorikari, & Punie, 2017) menempatkan penguasaan digital sebagai indikator kunci
kesiapan kerja di era Industri 4.0. Dalam konteks Society 5.0, kompetensi ini harus dilengkapi dengan
nilai-nilai humanis, etika, dan tanggung jawab sosial yang sejalan dengan ajaran Islam.

Data lapangan dari SMK Negeri 1 Tebo menunjukkan bahwa implementasi digital marketing
diperkuat melalui program Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK), yang memungkinkan siswa
memproduksi dan memasarkan produk secara digital. Sementara itu, lembaga vokasi berbasis pesantren
mengintegrasikan digital marketing dengan nilai-nilai moral Islam, seperti kejujuran dalam
bertransaksi, transparansi dalam promosi, dan etika dalam berinteraksi digital. Integrasi ini menciptakan
model kewirausahaan digital etis yang khas dan relevan dengan konteks masyarakat Indonesia.

Penelitian ini bertujuan menganalisis integrasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam pembelajaran
digital marketing untuk meningkatkan kompetensi lulusan di era Society 5.0, dengan fokus pada
lembaga pendidikan vokasi di Kabupaten Tebo. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan model pembelajaran digital marketing yang tidak hanya berorientasi pada
keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat karakter dan integritas moral lulusan sebagai bekal

menghadapi tantangan era digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk
mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam diintegrasikan dalam pembelajaran digital
marketing di lembaga vokasi Kabupaten Tebo. Desain studi kasus dipilih karena memungkinkan
pemahaman mendalam tentang situasi, konteks, dan proses nyata dalam setting pendidikan spesifik
(Creswell & Poth, 2018). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menelaah implementasi
kebijakan, praktik pembelajaran, dan tantangan yang dihadapi kedua jenis lembaga dalam
mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam pembelajaran digital marketing.

Penelitian dilaksanakan di dua setting utama: sebuah SMK negeri (SMK Negeri 1 Tebo) dan
sebuah lembaga vokasi berbasis pesantren di Kabupaten Tebo. Kedua lembaga dipilih secara purposif
karena telah memulai kegiatan pembelajaran digital marketing dan mewakili kultur pendidikan yang
berbeda. Partisipan terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru mata pelajaran

kewirausahaan dan vokasi, serta siswa tingkat akhir yang terlibat dalam kegiatan digital marketing.
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Pemilihan partisipan dilakukan menggunakan purposeful sampling berdasarkan relevansi dan
pengalaman (Etikan, 2016).

Data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi non-partisipan, dan
analisis dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali persepsi, pengalaman,
dan strategi institusional terkait integrasi nilai-nilai Islam dalam digital marketing (Kallio et al., 2016).
Setiap wawancara berlangsung sekitar 45-60 menit dan dilaksanakan dengan 10-12 responden di
masing-masing lembaga. Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran, pelatihan kewirausahaan,
dan workshop digital marketing untuk mengamati praktik aktual dan keterlibatan siswa. Analisis
dokumentasi mencakup dokumen kurikulum, profil sekolah, materi pelatihan, dan portofolio digital
marketing siswa. Untuk memastikan keterpercayaan data, penelitian menggunakan triangulasi sumber,
member checking, dan peer debriefing (Nowell et al., 2017).

Analisis data mengikuti langkah-langkah analisis tematik yang dikemukakan Braun dan Clarke,
meliputi familiarisasi data, pengkodean, pengembangan tema, reviu, dan interpretasi (Braun & Clarke,
2019). Transkrip wawancara, catatan observasi, dan dokumen dikodekan secara manual untuk
mengidentifikasi pola terkait strategi institusional, tantangan, kompetensi siswa, dan perbedaan

komparatif antara SMK negeri dengan lembaga berbasis pesantren.

HASIL DAN DISKUSI
Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Kebijakan dan Inisiatif Kelembagaan

Tema pertama yang muncul berkaitan dengan kebijakan sekolah dan inisiatif kelembagaan dalam
mengadopsi digital marketing berbasis nilai Islam. Wawancara dengan pimpinan SMK Negeri 1 Tebo
mengungkapkan komitmen kuat dalam memperkuat kompetensi kewirausahaan siswa melalui program
Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK). Koding transkrip wawancara menghasilkan label seperti
"kegiatan PKK berorientasi digital," "mengundang praktisi bisnis," dan "inovasi sekolah mandiri."

Sementara itu, lembaga vokasi berbasis pesantren menunjukkan integrasi yang lebih dalam secara
nilai, di mana digital marketing diajarkan dalam kerangka entrepreneurship berbasis moral Islam. Nilai-
nilai seperti kejujuran dalam mempromosikan produk, transparansi dalam bertransaksi online, dan
menjauhi praktik penipuan digital (gharar) ditanamkan secara eksplisit dalam setiap sesi pembelajaran.
Data observasi mendukung tema ini, menunjukkan siswa aktif terlibat dalam pengembangan produk,
desain kemasan, dan tugas promosi digital yang disertai dengan refleksi nilai-nilai Islam.
Digital Marketing Halal sebagai Kompetensi Kewirausahaan Era Society 5.0

Tema kedua menyoroti persepsi bahwa digital marketing etis-Islami merupakan kompetensi
penting untuk kesiapan kerja modern. Kode wawancara seperti "industri membutuhkan keterampilan
digital," "siswa menjadi entrepreneur digital," dan "jangkauan pasar luas dengan biaya rendah"
mencerminkan pengakuan bahwa lulusan memerlukan lebih dari sekadar keterampilan teknis; mereka
harus memiliki kemampuan promosi digital yang berakhlak.

Observasi lapangan mencatat siswa menjual produk melalui platform media sosial seperti
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Instagram, TikTok Shop, dan Facebook Marketplace dengan konten yang memperhatikan etika digital
Islam—menghindari penipuan, menjaga aurat dalam visual, dan menggunakan bahasa yang santun.
Lembaga pesantren menyelaraskan perspektif ini dengan menegaskan bahwa digital marketing
membantu santri mengembangkan kewirausahaan digital halal, sambil mempertahankan panduan etika
Islam. Ini merupakan kontribusi unik lembaga pesantren dalam konteks Society 5.0, di mana teknologi
digunakan secara bertanggung jawab untuk kemaslahatan.

Integrasi Kurikulum: Nilai Islam dan Kompetensi Digital

Tema ketiga membahas integrasi kurikulum. Data wawancara dari SMK Negeri 1 Tebo
mengindikasikan bahwa elemen digital marketing telah dimasukkan dalam kurikulum melalui modul
PKK dan mata pelajaran kewirausahaan. Catatan observasi mengungkapkan bahwa guru memasukkan
tugas digital marketing selama sesi pembelajaran berbasis proyek. Sementara itu, lembaga vokasi
berbasis pesantren mengintegrasikan digital marketing secara lebih informal, memadukan dengan
kewirausahaan tradisional dan nilai-nilai keagamaan.

Kurikulum pesantren menekankan pemasaran etis, kejujuran, dan kedisiplinan sebagai fondasi
digital marketing, meskipun keterbatasan infrastruktur digital menghambat integrasi penuh. Tinjauan
dokumentasi mengungkapkan dokumen pemetaan kurikulum dan rencana pembelajaran PKK yang
secara eksplisit mencantumkan kompetensi promosi digital untuk SMK Negeri, namun hanya sebagian
untuk lembaga pesantren. Di sinilah terlihat keunggulan pesantren: meskipun integrasi teknis masih
terbatas, integrasi nilai justru lebih mendalam dan sistematis.

Hambatan Implementasi dan Strategi Adaptasi Berbasis Nilai
Hambatan membentuk tema signifikan di kedua lembaga. Di SMK Negeri 1 Tebo, kode yang

nn nn

berulang mencakup "fasilitas tidak memadai," "perangkat terbatas," "guru membutuhkan lebih banyak
keterampilan digital di era AL" dan "kurangnya dukungan revitalisasi pemerintah." Di lembaga berbasis
pesantren, hambatan lebih menonjol, dengan kode seperti "konektivitas internet lemah," "peralatan

nn

terbatas," "guru tidak terspesialisasi di bidang digital," dan "kurangnya kolaborasi dengan praktisi."
Menariknya, lembaga pesantren mengembangkan strategi adaptasi unik berbasis nilai:
keterbatasan teknologi dikompensasi dengan penguatan modal sosial dan jaringan komunitas Muslim.
Santri memanfaatkan jaringan alumni dan komunitas pesantren sebagai pasar awal produk digital
mereka, menciptakan ekosistem kewirausahaan berbasis kepercayaan (trust-based ecosystem) yang
sejalan dengan prinsip muamalah dalam Islam. Strategi ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam dapat
menjadi keunggulan kompetitif, bukan sekadar pelengkap kompetensi teknis.
Evaluasi Efektivitas Program dan Daya Saing Lulusan
Tema terakhir berfokus pada bagaimana lembaga mengevaluasi efektivitas pembelajaran digital
marketing dalam meningkatkan daya saing lulusan. SMK Negeri 1 Tebo menggunakan berbagai
mekanisme: tracer study, umpan balik industri, laporan kinerja PKL, hasil proyek siswa, dan sertifikasi

kompetensi. Observasi showcases proyek siswa mengungkapkan peningkatan kepercayaan diri dalam

digital selling dan branding. Di lembaga berbasis pesantren, efektivitas dinilai melalui hasil
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kewirausahaan skala kecil, kedisiplinan siswa dalam mengelola transaksi online, dan pertimbangan etis
dalam promosi digital.

Meskipun kurang terstruktur secara formal, sistem evaluasi pesantren menekankan kompetensi
perilaku dan nilai-nilai yang dianggap krusial untuk keberlanjutan kewirausahaan jangka panjang.
Temuan ini memperluas teori yang ada dengan menunjukkan bahwa dalam konteks Society 5.0,
evaluasi kompetensi lulusan tidak cukup hanya mengukur keterampilan teknis, tetapi juga harus
mencakup dimensi etika, akhlak, dan tanggung jawab sosial—dimensi yang secara alami tertanam
dalam lembaga berbasis pesantren.

Temuan penelitian ini mengkonfirmasi bahwa integrasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam
pembelajaran digital marketing menghasilkan model kewirausahaan digital etis yang unik dan relevan
untuk era Society 5.0. Model ini—yang memadukan kompetensi teknis dengan moral Islam—dapat
menjadi strategi keunggulan bersaing bagi lulusan lembaga vokasi berbasis pesantren, sekaligus

menawarkan alternatif paradigma pendidikan vokasi yang lebih humanis dan berkarakter.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam pembelajaran
digital marketing di lembaga vokasi Kabupaten Tebo secara signifikan berkontribusi pada peningkatan
kompetensi dan daya saing lulusan di era Society 5.0. Digital marketing diintegrasikan melalui
pembelajaran berbasis proyek PKK, kolaborasi praktisi, penyelarasan kurikulum, dan promosi produk
digital—meskipun kedalaman implementasi bervariasi antarlembaga. SMK negeri menunjukkan
kesiapan struktural yang lebih kuat, sementara lembaga berbasis pesantren memperkuat pembelajaran
digital dengan nilai-nilai moral dan etika Islam yang menjadi keunggulan kompetitif yang otentik.

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan studi vokasi dengan menawarkan
wawasan empiris tentang bagaimana adopsi digital marketing beroperasi di kawasan non-industri
melalui lensa nilai Islam. Penelitian mengusulkan kebutuhan penguatan kebijakan terkait infrastruktur
digital, pelatihan guru, dan kolaborasi industri untuk memastikan akses digital yang adil lintas jenis
lembaga. Lebih jauh, penelitian ini memberikan kontribusi konseptual dengan mengajukan gagasan
kewirausahaan digital etis untuk lembaga berbasis pesantren—memadukan kompetensi digital dengan
nilai-nilai keagamaan—sebagai model yang relevan dan berkelanjutan di era Society 5.0. Penelitian
lanjutan disarankan untuk mengkaji dampak jangka panjang pelatihan digital marketing terintegrasi

nilai Islam terhadap keberhasilan wirausaha dan pemberdayaan komunitas.
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